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ABSTRAK

Harga  pasar saham mencerminkan nilai suatu perusahaan. Semakin  tinggi harga
saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya. Harga
saham yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahaan kurang baik.
Namun bila harga saham terlalu tinggi dapat mengurangi minat investor untuk
berinvestasi sehingga harga saham sulit untuk meningkat lagi. Dalam mengantisipasi
hal tersebut, banyak perusahaan go public yang melakukan stock split. Berdasarkan
pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka penelitian
yang bertujuan   untuk menganaisis perbedaan abnormal return dan trading
volume activity sebeum dan sesudah peristiwa stock split menghasilkan
kesimpulan : Terdapat perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah stock
split. Hal ini terlihat dari hasil analisis selama periode pengamatan yang
menunjukkan nilai signfikansi 0,001 dan lebih kecil dari α (0,05) yang
berarti ada perbedaan abnormal return antara tujuh hari sebelum dan tujuh hari
sesudah stock split. Alasan yang mendasari hal tersebut adalah tanggapan pasar
yang kurang baik terhadap kegiatan stock split yang dilakukan oleh emiten. Tidak
terdapat perbedaan trading volume activity sebelum dan sesudah stock split. Hal
ini terlihat dari hasil analisis selama periode pengamatan yang menunjukkan
nilai signifikansi 0,813 dan lebih besar dari α (0,05) yang berarti tidak ada
perbedaan trading volume activity antara tujuh hari sebelum dan tujuh hari
sesudah stock split. Hal ini disebabkan karena stock split menyebabkan
investor lebih berhati-hati dalam betindak untuk melakukan investasi pada
perusahaan yang melakukan stock split.
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ABSTRACT

Stock market price reflects the value of a company. The higher the stock price, the
higher the value of the company and vice versa. Stock prices are too low often means
that the company's performance is not good. However, if the stock price is too high
can reduce the interest of investors to invest so that the stock price is difficult to rise
again. In anticipation of this, many companies go public that the stock-split. Based on
the discussion  that has been done in previous chapters, the study aimed to
menganaisis difference abnormal return and trading volume activity and after the
event sebeum stock split resulted in the conclusion: There is a difference of abnormal
return before and after the stock split. This is evident from the results of the analysis
during the observation period that shows the value signfikansi 0.001 and smaller
than α (0.05) which means that there is a difference of abnormal return between
seven days before and seven days after the stock split. The reason for this is that less
good market response to the activities of the stock split conducted by the issuer.
There were no differences in trading volume activity before and after the stock split.
This is evident from the results of the analysis during the observation period which
showed significant value 0.813 and greater than α (0.05) which means there is no
difference between the trading volume activity seven days before and seven days after
the stock split. This is because the stock split caused investors to be more cautious in
are acting to make investments in companies that do stock split.
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